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Abstrak

Zakat memiliki potensi untuk membantu banyak orang di Indonesia, namun belum dimanfaatkan secara efektif.
Hal ini terjadi karena masih banyak masyarakat yang belum menunaikan zakat melalui organisasi resmi OPZ.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Ngawi tahun 2021-2023. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Pengukuran efisiensi dalam penelitian ini
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Peneliti menggunakan metode analisis Allocation to
Collection Ratio (ACR) untuk mengukur tingkat efektivitas.Hasil efisiensi penghimpunan dan pendistribusian
Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi tahun 2021 sebesar 95,03%, tahun 2022 sebesar
93,98%, tahun 2023 sebesar 100%. Rata-rata efisiensi penghimpunan dan pendistribusian Zakat pada Badan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi dari tahun 2021-2023 sebesar Rp 97,44% yang artinya berada pada
rentang 90-100 dengan kategori sangat efisien. Hasil efektivitas penghimpunan dan pendistribusian Zakat pada
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi tahun 2021 sebesar 95,89%, tahun 2022 sebesar 98,36%, tahun
2023 sebesar 98,76%. Rata-rata efektivitas penghimpunan dan pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Ngawi dari tahun 2021-2023 sebesar Rp 97,67% yang artinya berada pada rentang 90-100
dengan kategori sangat efektif.
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PENDAHULUAN

Dalam bahasa Lughat, zakat juga dapat berarti mencuci atau menyucikan. Zakat juga dapat
berarti berkah, pertumbuhan, perkembangan, kesuburan, atau peningkatan. Diklaim sebagai zakat
karena dapat melindungi dan melestarikan sumber daya yang telah kita peroleh melalui zakat dari
bahaya dan keberkahan bagi pemiliknya. Zakat, menurut beberapa terminologi, adalah harta yang
dimiliki oleh orang-orang yang memenuhi persyaratan tertentu agar memenuhi syarat untuk
mendapatkannya (Mustahiq) (Maha & Aisyah, 2022).

Zakat adalah metode yang sah untuk mendistribusikan pendapatan di antara penduduk. Zakat
adalah pajak wajib yang diambil dari umat Muslim yang kaya dan diberikan kepada yang kurang
mampu. Dalam bahasa sehari-hari para ahli hukum, zakat adalah persembahan moneter yang
diwajibkan bagi semua Muslim yang memiliki uang di atas tingkat tertentu. Pembayarannya diatur
dalam Al-Qur'an. Umat Islam diwajibkan untuk membayar zakat setiap kali mereka diperintahkan
untuk shalat secara teratur. Seperti yang dinyatakan oleh Al-Qur'an dalam ayat 43 surat Al-Bagarah di
bawah ini: Artinya QS. Al-Bagarah (2): 43. “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah
beserta orang-orang yang ruku'.” Tujuan utama zakat adalah untuk membantu memenuhi kebutuhan
fakir miskin dan orang yang membutuhkan untuk mencegah penderitaan. Zakat memiliki potensi
untuk membantu banyak orang di Indonesia, namun belum dimanfaatkan secara efektif.

Setiap tahun, jumlah zakat yang terkumpul terus meningkat, namun masih belum mencapai
jumlah yang diharapkan. Pada tahun 2017, 6.22 triliun dari 217 triliun potensi zakat terkumpul. Pada
tahun 2018, terkumpul Rp 8. 1 triliun dari potensi 4.232 triliun zakat yang terkumpul. Dan pada tahun
2019, 10. 1 triliun dari potensi 233. 8 triliun zakat yang terkumpul. Hal ini terjadi karena masih
banyak masyarakat yang belum menunaikan zakat melalui organisasi resmi OPZ (Faizal, 2021).
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Belum efektif dan efisiennya BAZNAS/LAZ karena masih terdapat masyarakat yang tidak
percaya untuk menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS/LAZ. Sehingga diperlukan evaluasi seberapa
baik lembaga-lembaga tersebut dalam mengelola dana zakat agar dapat mengukur seberapa baik
kinerja lembaga zakat dengan melihat seberapa efisien dan efektif lembaga tersebut bekerja (Faizal,
2021).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan suatu kejadian di masyarakat. Sementara kuantitatif adalah data penelitian berupa
angka-angka dan analisisnya menggunakan statistic (Notoatmojo, 2018).

Menurut Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Adapun pengertian dari
metode penelitian deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan pertanyaan
terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri
sendiri). Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang
lain, dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel lain.

Dalam penelitian ini diungkap mengenai efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Ngawi tahun 2021-2023. Dalam penelitian ini,
penelitian kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat efesisensi dan efektivitas pada suatu lembaga
sedangkan penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan meringkas
kinerja yang ada di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Ngawi tahun 2021-2023.

1. Tempat
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang dibutuhkan untuk masalah yang
akan diteliti. Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Ngawi
tahun 2021-2023.

2. Waktu Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan akan direncanakan dari bulan Mei-Agustus 2024.

Sumber data yang diambil ialah sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari sumber
selain responden. Data sekunder yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan tahunan dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Ngawi tahun 2021-2023.
Kemudian data laporan keuangan di analisis menggunakan metode Data Envelopment Analysis
(DEA) untuk mengukur tingkat efisien pengelolaan keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Ngawi tahun 2021-2023 sedangkan untuk mengukur tingkat efektivitas penulis
menggunakan metode Allocation Collection Ratio.

Adapun cara-cara untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut (Sugiyono, 2022) :

1. Studi kepustakaan (library research), dalam memperoleh data, maka penulis melakukan studi
kepustakaan untuk mendapatkan landasan teoritis yang berhubungan dengan topik yang diteliti
untuk dijadikan acuan dalam r -~ ""iah data. Dilakukan dengan membaca, menelaah, dan
mengkaji literatur-literatur berup 5 , jurnal, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
topik penelitian.

2. Pengumpulan data sekunder, dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Ngawi tahun 2021-2023.

3. Riset internet (online research), dalam perolehan data, penulis memperoleh data dan informasi
tambahan dari situs dan website yang berhubungan dengan topik penelitian yaitu efisiensi dan
efektivitas pengelolaan keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Ngawi
tahun 2021-2023.

Variabel yang dipakai pada penelitian ini terdapat variabel input & variabel output untuk

pengukuran efisiensi dan variabel outcome untuk pengukuran efektivitas pengelolaan keuangan Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Ngawi tahun 2021-2023. Pengukuran efisiensi dalam
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penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). "Data Envelopment Analysis
adalah metode analisis yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi suatu
lembaga/perusahaan termasuk dalam hal ini adalah lembaga zakat". Efisiensi relatif dari sebuah unit
diukur dengan memperkirakan rasio bobot output untuk sebuah input kemudian membandingkannya
dengan unit lainnya. DEA juga dapat melakukan penghitungan jumlah yang digunakan untuk
memperbaiki input dan output pada (DMU) sehingga menjadi efisien. Adapun persamaan dari DEA
ini adalah sebagai berikut :

Rasio Efisiensi = 2% %100% (halim,2019)
INPUT
Dimana nilai output merupakan hasil persentase perhitungan realisasi fisik lapangan dari setiap
kegiatan yang ada, sedangkan nilai input merupakan pendistirbusian dana lembaga zakat. Adapun
nilai output telah diuraikan dalam pengumpulan dan penerimaan zakat, infak, & harta keagamaan
lainnya oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Ngawi tahun 2021-2023.

Adapun skala persentase tersebut adalah :

90-100 Sangat Efisien
80-89,99 Cukup Efisien
70-79,99 Efisien
60-69,99 Kurang Efisien

<59,99 Tidak Efisien

(Halim,2019)

Rasio efektifitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan
(hasil guna). Efektifitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus
dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran
akhir kebijakan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis Allocation to Collection
Ratio (ACR) untuk mengukur tingkat efektivitas. (ACR) itu sendiri adalah metode rasio keuangan
yang dalam pengelolaan zakat digunakan dengan cara membandingkan target pendistribusian dana
zakat, infak dan sedekah dengan realisasi pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah. Semakin
tinggi skor (ACR) menunjukkan bahwa pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah pada lembaga
pengelola zakat semakin efektif. Pengukuran efektivitas kinerja lembaga pengelola zakat
menggunakan metode (ACR). Adapun rumus ACR dari rasio efektifitas ini adalah :

Realizasi Pendistribusian Dana (ZIS)

Efektivitas =

X100% (Mahmudi, 2020)

Target Pendistribusian Dana (ZI5)

Menurut Mahmudi (2020), Rasio efektifitas pengelolaan dana zakat menunjukkan

kemampuan lembaga pengelola zakat dalam memobilisasi penerimaan zakat sesuai dengan yang

ditargetkan. Rasio Efektifitas pengelolaan zakat dihitung dengan cara membandingkan realisasi

penerimaan zakat dengan target penerimaan zakat. Adapun skala persentase tersebut adalah dengan
menggunakan metode efektivitas ACR yang dikeluarkan BAZNAS (2019), yaitu:

Jika (ACR) >090 Sangat Efisien
Jika (ACR) skor 70-89% Efisien
Jika (ACR) skor 50-69% Cukup Efisien
Jika (ACR) skor 20-49% Di Bawah Ekspektasi
Jika (ACR) <120% Tidak Efisien

Mahmudi (2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Badan amil zakat nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dansatu-satunya yang dibentuk
oleh pemerintahan berdasarkan keputusan Presiden Rl nomor 8 tahun 2001 yang memiliki tugas dan
fungsimenghimpun dan menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya
Undang-Undang nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran
BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU
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tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah non struktural yang bersifat mandiri dan
bertanggungjawab kepada Presiden melalui Meteri Agama. Dengan demikian BAZNAS bersama
Pemerintah bertanggungjawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan; syariat Islam,
amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. Dalam melaksanakn
tugas dan fungsinya sebagai lembaga yang bertanggungjawab dalam pengelolaan dana ZIS,
BAZNAS memiliki visi dan misi yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan lembaga.
Letak Geografis BAZNAS Ngawi adalah JI. Brawijaya No.28, Kerek, Margomulyo, Kec. Ngawi,
Kabupaten Ngawi,Jawa Timur 63271.

Secara garis besar proses penghimpunan dana tidak hanya terkaitdengan pengumpulannya saja,
tetapi juga bagaimana kita memperoleh banyak muzaki untuk mengoptimalkan proses penghimpunan
sehingga dapat sekaligus mengoptimalkan realisasi dana Zakat Infag dan Shodaqoh (ZIS) untuk
diberikan kepada mustahik agar merata. Metode yang dilakukan untuk memperoleh muzzaki dan calon
muzzaki di BAZNAS Ngawi adalah sosialisasi baik melalui langsung ataupun tidak langsung. Dimana
metode secara langsung meliputi penyebaran brosur, penyampaian secara lisan baik di dalam sebuah
majelis ataupun ketika bertemu orang per orang secara langsung, dan himbauan dari Bupati Ngawi.
Sedangkan metode sosialisasi secara tidak langsung dilakukan dengan bantuan soial media, website
Institusi penghimpun Zakat Infag dan Shodagoh (ZIS) di Kabupaten Ngawi diresmikan dengan
sebutan BAZNAS Ngawi pada 2017.

Sebelum itu instansi tersebut sudah melakukan kegiatan penghimpunan dana. Jadi instansi
tersebut sudah ada sejak lama. Seiring dengan bertambahnya tahun, BAZNAS Ngawi terus
memperbarui strategi penghimpunan dana Zakat Infag dan Shodaqoh (ZIS). Dari yang awalnya
dilakukan secara langsung (tunai), menyediakan tempat pembayaran Zakat Infaq dan Shodagoh (ZIS)
yang ada dikantor Baznas Ngawi, sehingga masyarakat yang ingin membayarkan Zakat Infaq dan
Sodagoh (ZIS)bisa datang langsung ke kantor BAZNAS Ngawi. Selainitu ada juga layanan jemput
Zakat Infaq dan Shodaqoh (ZIS) yang dilakukan oleh staf atau karyawan diinstansi tersebut.

Berikut adalah data penghimpunan dan pendistribusian zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ngawi :

Tabel 1. Data Penghimpunan dan Pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ngawi

Tahun Penghimpunan Pendistribusian
2021 2.257.042.785 2.375.141.234
2022 2.489.155.711 2.648.608.288
2023 3.110.399.406 3.039.253.649

Jumlah 7.856.597.902 8.063.003.171
Rata-Rata 2.618.865.967 2.687.667.724

Sumber: data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2021 penghimpunan zakat pada
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi sebesar Rp 2.257.042.785, tahun 2022 sebesar Rp
2.489.155.711, tahun 2023 sebesar Rp 3.110.399.406. Total penghimpunan zakat pada Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Ngawi dari tahun 2021-2023 sebesar Rp 7.856.597.902. Rata-rata
penghimpunan zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi dari tahun 2021-2023
sebesar Rp 2.618.865.967. Penghimpunan zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi
terbesar terjadi di tahun 2023 yaitu sebesar Rp 3.110.399.406.

Pendistribusian zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi sebesar Rp
2.375.141.234, tahun 2022 sebesar Rp 2.648.608.288, tahun 2023 sebesar Rp 3.039.253.649. Total
pendistribusian zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi dari tahun 2021-2023
sebesar Rp 8.063.003.171. Rata-rata pendistribusian zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ngawi dari tahun 2021-2023 sebesar Rp 2.687.667.724. Pendistribusian zakat pada Badan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi terbesar terjadi di tahun 2023 yaitu sebesar Rp 3.039.253.649.

Tabel 2. Data Realisasi dan Target Pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ngawi

213 | Vol. 2 No. 9 Analisis Efesiensi dan Efektivitas (Mukti Wibowo)



Tahun Realisasi Target
2021 2.375.141.234 2.477.064.987
2022 2.648.608.288 2.692.715.350
2023 3.039.253.649 3.077.388.972

Jumlah 8.063.003.171 8.247.169.309

Rata-Rata 2.687.667.724 2.749.056.436

Sumber: data diolah, 2024.

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2021 realisasi pendistribusian
zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi sebesar Rp 2.375.141.234, tahun 2022
sebesar Rp 2.648.608.288, tahun 2023 sebesar Rp 3.039.253.649. Total realisasi pendistribusian zakat
pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi dari tahun 2021-2023 sebesar Rp 8.063.003.171.
Rata-rata realisasi pendistribusian zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi dari
tahun 2021-2023 sebesar Rp 2.687.667.724. Realisasi pendistribusian zakat pada Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Ngawi terbesar terjadi di tahun 2023 yaitu sebesar Rp 3.110.399.406.

Target pendistribusian zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi sebesar Rp
2.477.064.987, tahun 2022 sebesar Rp 2.692.715.350, tahun 2023 sebesar Rp 3.077.388.972. Total
target pendistribusian zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi dari tahun 2021-2023
sebesar Rp 8.247.169.309. Rata-rata target pendistribusian zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ngawi dari tahun 2021-2023 sebesar Rp 2.749.056.436. Target pendistribusian zakat pada
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi terbesar terjadi di tahun 2023 yaitu sebesar Rp
3.077.388.972.

Efisiensi Penghimpunan dan Pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Ngawi tahun 2021-2023
Berikut adalah hasil efisiensi penghimpunan dan pendistribusian zakat pada Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Ngawi:
Tabel 3. Data Efisiensi Penghimpunan dan Pendistribusian Zakat Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ngawi

Tahun Output Input Rasio Persentase
2021 2.257.042.785 2.375.141.234 0,95 95,03%
2022 2.489.155.711 2.648.608.288 0,94 93,98%
2023 3.110.399.406 3.039.253.649 1,02 100%

Rata-Rata 2.618.865.967 2.687.667.724 0,97 97,44%

Sumber: data diolah, 2024.

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa hasil efisiensi penghimpunan dan
pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi berdasarkan perbandingan
output dan input pada tahun 2021 sebesar 95,03%, tahun 2022 mengalami penurunan menjadi sebesar
93,98%, tahun 2023 meningkat kembali menjadi sebesar 100%. Rata-rata efisiensi penghimpunan dan
pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi dari tahun 2021-2023
sebesar 97,44%.

Hasil efisiensi penghimpunan dan pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ngawi berdasarkan perbandingan output dan input pada tahun 2021 sebesar 95,03%, yang
artinya berada pada rentang 90-100 dengan kategori sangat efisien, tahun 2022 mengalami penurunan
menjadi sebesar 93,98% yang artinya berada pada rentang 90-100 dengan kategori sangat efisien,
tahun 2023 meningkat kembali menjadi sebesar 100% yang artinya berada pada rentang 90-100
dengan kategori sangat efisien. Rata-rata efisiensi penghimpunan dan pendistribusian Zakat pada
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi dari tahun 2021-2023 sebesar 97,44% yang artinya
berada pada rentang 90-100 dengan kategori sangat efisien.

Efektivitas Penghimpunan dan Pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Ngawi tahun 2021-2023

Berikut adalah hasil efektivitas penghimpunan dan pendistribusian zakat pada Badan Amil

Zakat Nasional Kabupaten Ngawi:
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Tabel 4
Data Efektivitas Penghimpunan dan Pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ngawi

Tahun Realisasi Target Rasio Persentase
2021 2.375.141.234 2.477.064.987 0,96 95,89
2022 2.648.608.288 2.692.715.350 0,98 98,36
2023 3.039.253.649 3.077.388.972 0,99 98,76

Rata-Rata 2.687.667.724 2.749.056.436 0,98 97,67

Sumber: data diolah, 2024.

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil efektivitas penghimpunan dan
pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi berdasarkan perbandingan
realisasi pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah dengan target pendistribusian dana Zakat,
Infak dan Shodagah (ZIS) pada tahun 2021 sebesar 95,89%, tahun 2022 mengalami peningkatan
menjadi sebesar 98,36%, tahun 2023 meningkat kembali menjadi sebesar 98,76%. Rata-rata efisiensi
penghimpunan dan pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi dari
tahun 2021-2023 sebesar 97,67%.

Hasil efektivitas penghimpunan dan pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ngawi berdasarkan perbandingan realisasi pendistribusian dana Zakat, Infak dan
Shodagah (ZIS) dengan target pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah pada tahun 2021 sebesar
95,89%, yang artinya berada pada rentang 90-100 dengan kategori sangat efektif, tahun 2022
mengalami penurunan menjadi sebesar 98,36% yang artinya berada pada rentang 90-100 dengan
kategori sangat efektif, tahun 2023 meningkat kembali menjadi sebesar 98,76% yang artinya berada
pada rentang 90-100 dengan kategori sangat efektif. Rata-rata efektivitas penghimpunan dan
pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi berdasarkan perbandingan
realisasi pendistribusian dana Zakat, Infak dan Shodagah (ZIS) dengan target pendistribusian dana
zakat, infak dan sedekah dari tahun 2021-2023 sebesar 97,67% yang artinya berada pada rentang 90-
100 dengan kategori sangat efektif.

SIMPULAN

1. Hasil efisiensi penghimpunan dan pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ngawi berdasarkan perbandingan output dan input pada tahun 2021 sebesar 95,03%,
yang artinya berada pada rentang 90-100 dengan kategori sangat efisien, tahun 2022 mengalami
penurunan menjadi sebesar 93,98% yang artinya berada pada rentang 90-100 dengan kategori
sangat efisien, tahun 2023 meningkat kembali menjadi sebesar 100% yang artinya berada pada
rentang 90-100 dengan kategori sangat efisien. Rata-rata efisiensi penghimpunan dan
pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi dari tahun 2021-2023
sebesar Rp 97,44% yang artinya berada pada rentang 90-100 dengan kategori sangat efisien.

2. Hasil efektivitas penghimpunan dan pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ngawi berdasarkan perbandingan realisasi pendistribusian dana zakat, infak dan
sedekah dengan target pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah pada tahun 2021 sebesar
95,89%, yang artinya berada pada rentang 90-100 dengan kategori sangat efektif, tahun 2022
mengalami penurunan menjadi sebesar 98,36% yang artinya berada pada rentang 90-100 dengan
kategori sangat efektif, tahun 2023 meningkat kembali menjadi sebesar 98,76% yang artinya
berada pada rentang 90-100 dengan kategori sangat efektif. Rata-rata efektivitas penghimpunan
dan pendistribusian Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi dari tahun 2021-
2023 sebesar Rp 97,67% yang artinya berada pada rentang 90-100 dengan kategori sangat efektif.

SARAN

Diharapkan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ngawi mampu memaksimalkan
produktivitas variabel input untuk menghasilkan output yang optimal dan melaksanakan
pendistribusian dana Zakat, Infak dan Shodagah (ZIS) sesuai dengan Undang-Undang tentang
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Pengelolaan Zakat dan syariat Islam. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian
pada objek yang berbeda, menambah data penelitian, dan menggunakan metodologi penelitian yang
berbeda dalam mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas kinerja pengelolaan dana Zakat, Infak dan
Shodagah (ZIS).
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